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Di masalampau Cirebon pernah menjadi salah satu pusat penyiaran Islam yang sekaligus tumbuh menjadi
pusat kekuatan politik di Pulau Jawa. Bangunan-bangunan purbakala yang menjadi saksi bisu keberadaan
Cirebon sebagal pusat tamaddun Islam hingga kini masih ada antara lain Keraton Kasepuhan, Keraton
Kanoman, Pemakaman Astana Gunung Jati dan masih banyak lagi. Bangunan pada masa Islam di Cirebon
tidak memperlihatkan hal yang baru, bangunan tersebut menunjukkan corak peralihan dari masa
sebelumnya. Konsepsi maupun gaya seni bangunan tetap berlanjut pada masa Islam, dan salah satu wujud
kesinambungan budaya tersebut adalah candi laras. Candi laras biasanya mempunyai bentuk menyerupai
miniatur candi yang fungsinya hampir sama dengan replika candi pada masa Hindu-Buddha, yaltu sebagai
tanda atau penghias sudut. Pada kepurbakal aan Cirebon candi laras dapat ditemukan pada pagar keliling
Magjid Panjunan, Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, Keraton Kacerbonan dan Komplek Pemakaman
Astana Gunung Jati. Candi laras merupakan pilar penguat pada pagar yang berbentuk seperti candi kecil.
Tiap-tiap candi laras mempunyai komponen utama dan komponen pelengkap. Komponen utama candi laras
adalah bagian kaki, badan dan puncak, dari komponen utama inilah tersusun suatu bentuk candi laras.
Namun ada beberapa bentuk candi laras yang hanya memiliki komponen utama berupa bagian badan dan
puncak, hal ini disebabkan karena candi laras itu hanya bersifat sebagai ornamen, bila dihilangkan tidak
akan merusak keutuhan pagan. Komponen pelengkap candi laras adalah ragam hias yaitu ragam hias simbar
dalam bentuk antefix sudut, bunga, daun, hiasan berbentuk elips, lengkung, lingkaran, tumpal, pilin, pager
dan hiasan tempelan pining dan tegel keramik yang berfungsi menambah keindahan candi laras itu sendiri.
Bentuk candi laras di kepurbakalaan 1slam Cirebon beraneka ragam dan berbeda antara kepurbakal aan yang
satu dengan kepurbakalaan yang lainnya. Dari pengamatan terhadap candi laras pada K epurbakalaan Islam
di Cirebon dapat disimpulkan bahwa pada umumnya candi larasini terdiri dari limamacam tipe dan tiap-
tiap tipe memliki beberapa varias, yaitu: Tipe 1 dengan 5 variasi, Tipe 2 dengan 2 variasi, Tipe 3 dengan 5
variad, tipe 4 dengan 2 varias dan Tipe 5 dengan 1 variasi.Analisis bentuk kemuncak candi laras pada
kepurbakalaan |slam Cirebon mempunyal bentuk yang beranekaragam dan memiliki ciri khas masing
masing kepurbakal aan yaitu K epurbakal aan Keraton Kasepuhan memiliki bentuk kemuncak persegi empat,
Keraton Kanoman memiliki bentuk kemuncak candi fares berbentuk limasan, Keraton Kacerbonan memiliki
bentuk kemuncak candi laras berbentuk persegi empat, Masjid Panjunan memiliki bentuk kemuncak candi
laras berbentuk menyerupal genta dan Kompleks Pemakaman Astana Gunung Jati memiliki bentuk
kemuncak candi laras berbentuk persegi empat, iimasan, !imasan terpancung, setengah lingkaran. Analisis
bentuk kemuncak dan bentuk pelipit candi laras pada kepurbakal aan |slam Cirebon dapat disimpulkan ada
beberapa Janis pelipit yaitu: pelipit rata, peliplt penyangga, peliplt sisi enta, pellpit setengah lingkaran,
peilpit sisi miring dan pelipit berantefix sudut. Gandi laras dengan bentuk kemuncak persegi empat memiliki
pelipit rata, pelipit sisi miring, peliplt sisi genta dan pelipit setengah lingkaran. Candi laras dengan bentuk
kemuncak imasan dan imasan terpancung memiliki pelipit rata, pelipit penyangga, pelipit sis miring dan
pelipit sisi genta. Candi laces dengan bentuk kemuncak setengah bngkaran memiliki pelipit rata dan pelipit


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156664&lokasi=lokal

sisi miring. Candi laras dengan bentuk kemuncak menyerupai genta memiliki pelipit rata, pelipit penyangga,
pelipit setengah lingkaran, peilpit sisi genta, peliplt sisi miring dan pelipit berberantefix sudut. Pelipit rata
dan pelipit sis miring berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan cenderung dipakai di setiap tipe candi
bras pada kepurbakalaan Islam di Cirebon, kemudian dilkuti peilpit penyangga, pelipit sisi genta, peilpit
setengah lingkaran dan pelipit berantefix sudut. Berdasarkan analisis terhadap bentuk kemuncak candi laras
pada flap kepurbakalaan Islam di Cirebon dapat disimpulkan bahwa bentuk kemuncak candi laras di
Keraton Kanoman, Keraton Kasepuhan dan K eraton Kacerbonan kesemuanya ada pada bentuk kemuncak
candi laras di Komplek Pemakaman Astana Sunan Gunung Jail. Sedangkan bentuk kemuncak candi !eras
yang ada di Magjid Panjunan tidak terdapat pada Komplek Pemakaman Astana Sunan Gunung Jati. Hal ini
menjadi lebih martarik jika dihubungkan dengan pembagian makam-makam para raja atau sultan, balk yang
berasal dart Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, Keraton Kacerbonan yang dimakamkan pada kompleks
pemakaman Astana Sunan Gunung Jati dan dipisahkan oleh jalan pemisah yang ada di kompleks
pemakaman ttu. Besar kemungkinan bahwa politik berpengaruh terhadap perbedaan bentuk kemuncak candi
laces di Kepurbakalaan Islam Cirebon,dan bentuk kemuncak dart candi laras pada Keraton Kasepuhan,
Keraton Kanoman, Keraton Kacerbonan yang terdapat pada kompleks Pemakaman Astana Gunung Jati,
mewakili bentuk kemuncak candi laras yang menjadi ciri khas di Keraton



